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Bank merupakan suatu lembaga  yang berperan sebagai perantara keuangan 
antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana 
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. 
Oleh karena itu, bank harus menjaga kepercayaan masyarakat dan dituntut agar 
mencapai profitabilitas yang tinggi karena profitabilitas menggambarkan 
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. ROA merupakan rasio yang 
menggambarkan tingkat profitabilitas suatu bank. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan aset. Besar kecilnya ROA suatu bank dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal yang 
berasal dari bank itu sendiri. 
Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
pengaruh CAR, BOPO, NPF, dan inflasi terhadap ROA baik secara parsial maupun 
secara simultan? 
Data yang digunakan adalah laporan keuangan BPRS Buana Mitra Perwira 
periode 2012-2014 yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
untuk mempertimbangkan keakuratan data sehingga diambil data yang paling 
mendekati tahun penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
regresi linier berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis. Untuk 
menguji keabsahan persamaan regresi digunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi). Sedangkan untuk uji 
hipotesis menggunakan uji F dan uji t dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%).  
Dari hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa hanya variabel 
NPF yang berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira 
karena memiliki signifikansi sebesar 0,046 yang berarti lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05. Variabel CAR, BOPO, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira karena memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,605, 0,264 dan 0,971 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. 
Sedangkan hasil uji hipotesis secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa CAR, 
BOPO, NPF, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadapROA BPRS Buana 
Mitra Perwira karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,065. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia perbankan syariah di Indonesia memasuki masa persaingan yang 
sangat kompetitif, hal ini disebabkan banyaknya bank syariah yang beroperasi di 
Indonesia baik itu Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Perkembangan dunia perbankan syariah yang sangat 
pesat serta tingkat kompleksitas usaha perbankan syariah yang tinggi dapat 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu bank. 
Bank merupakan suatu lembaga  yang berperan sebagai perantara 
keuangan antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak yang 
memerlukan dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu 
lintas pembayaran. Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan 
bank selalu berkaitan dengan masalah keuangan yaitu menghimpun dana dan 
menyalurkan dana. Dengan demikian bank harus menjaga kepercayaan 
masyarakat dan dituntut agar mencapai profitabilitas yang tinggi. Lemahnya 
kondisi internal bank seperti manajemen yang kurang memadai, kurang tajamnya 
analisis pemberian pembiayaan serta modal yang tidak dapat mengcover terhadap 
risiko yang dihadapi oleh bank dapat menyebabkan kinerja bank menurun. 
Laporan keuangan bank adalah salah satu upaya untuk membantu para 
pelaku bisnis dalam menilai kondisi keuangan suatu bank. Laporan keuangan 




keuangan bank, kinerja serta perubahan posisi keuangan bank yang sangat 
berguna untuk menilai kinerja keuangan suatu bank. Laporan keuangan bank 
dapat dijadikan ukuran kinerja suatu bank dengan melakukan analisis laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan 
dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen perusahaan dan 
karyawan, dan yang kedua adalah pihak eksternal seperti pemegang saham, 
kreditor, pemerintah, dan masyarakat.
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Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk 
menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan 
menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan 
memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan 
atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu periode ke periode berikutnya. 
Rasio keuangan antara perusahaan perbankan maupun bukan bank pada 
dasarnya hampir sama, bedanya hanya terletak pada rasio yang digunakan 
sebagai alat ukurnya saja. Umumnya berbagai rasio yang dihitung untuk menilai 
kinerja suatu bank dikelompokan kedalam 3 tipe dasar yaitu, rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas. Data utama yang digunakan dalam 
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analisis rasio keuangan adalah laporan keuangan perusahaan yang biasanya 
terdiri dari neraca, laba-rugi, perubahan modal, dan arus kas. 
Dalam pengelolaannya bank perlu memperhatikan beberapa aspek, salah 
satunya adalah aspek rentabilitas atau yang lebih dikenal dengan profitabilitas. 
Penilaian aspek rentabilitas adalah perbandingan laba/rugi dalam 12 bulan 
terakhir terhadap rata-rata volume usaha. Hal ini dimaksudkan untuk menilai 
kemampuan bank dalam memperoleh laba. Setiap terjadinya kerugian yang 
diderita maka yang menanggung beban adalah modal dan kerugian tidak dapat 
dibebankan kepada  pemilik dana masyarakat.
2
 
Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas karena 
Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan 
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang dananya berasal dari 
sebagian besar dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik 
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 
Mengingat begitu ketatnya persaingan perbankan syariah, saat ini BPRS 
Buana Mitra Perwira merupakan satu-satunya BPRS di Purbalingga yang harus 
bersaing dengan bank syariah lainnya yang ada di Purbalingga seperti Bank 
Muamalat, Bank Madiri Syariah dan BRI Syariah. Selain ketatnya persaingan, 
BPRS juga memiliki keterbatasan dalam kegiatannya yaitu tidak memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi 
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BPRS Buana Mitra Perwira untuk menarik  investor dan nasabah untuk mencapai 
profitabilitas yang tinggi. 
BPRS Buana Mitra Perwira selama 3 tahun berturut-turut mendapat 
predikat sangat bagus dalam laporan khusus The Best Sharia Finance Awards 
dari Majalah Infobank pada tahun 2012-2014. Predikat ini didasarkan pada 
penilaian kinerja keuangan berdasarkan pada laporan keuangan yang diterbitkan 
oleh setiap BPRS. Pada tahun 2012 untuk kategori BPRS yang beraset Rp 25 
miliar sampai dengan kurang dari Rp 50 miliar, BPRS Buana Mitra Perwira 
memperoleh peringkat ke-7. Pada tahun 2013 kategori kelompok BPRS yang 
beraset Rp 50 miliar keatas, BPRS Buana Mitra memperoleh peringkat ke-5. 
Sedangkan pada tahun 2014 BPRS Buana Mitra Perwira mendapat peringkat ke-
14 kategori kelompok BPRS yang beraset Rp 50 miliar keatas.
3
 
Berikut tabel rasio keuangan BPRS Buana Mitra Perwira tahun 2012-
2014 (dalam persentase). 
Rasio Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 
ROA 2 2 1,25 
CAR 11,68 11,48 12,27 
BOPO 56,16 57,06 58,50 
NPF 4 3,75 4,25 
Inflasi 4,28 6,96 6,42 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah untuk keperluan penelitian) 
Tabel 1: Rasio keuangan BPRS Buana Mitra Perwira 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ROA BPRS Buana Mitra 
Perwira dalam perkembangannya selama periode 2012-2014 mengalami 
penurunan. Pada tahun 2012-2013 ROA tetap berada di angka 2%, sedangkan 
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pada tahun 2013-2014 ROA mengalami penurunan sebesar 0,75% dari 2% 
menjadi 1,25%. Seyogyanya, ROA dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 
agar mampu menggambarkan kinerja bank yang semakin meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan BPRS Buana Mitra Perwira mengalami 
penurunan. 
Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) dapat mempengaruhi 
tingkat profitabilitas bank syariah. Semakin besar CAR maka semakin besar 
kesempatan bank dalam menghasilkan laba karena manajemen bank akan sangat 
leluasa menempatkan dananya kedalam investasi yang menguntungkan. CAR 
BPRS Buana Mitra Perwira tahun 2012-2014 mengalami fluktuasi. Pada tahun 
2012-2013 CAR mengalami sedikit penurunan yaitu sebesar 0,2%, namun tahun 
berikutnya mampu meningkatkan CAR yang lebih signifikan yaitu sebesar 
0,79%. Besarnya perolehan CAR menunjukkan bahwa BPRS Buana Mitra 
Perwira mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank karena 
dengan CAR yang tinggi akan mampu melindungi dana para deposan. 
Besarnya biaya operasional dalam rangka untuk memperoleh pendapatan 
juga berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank. Semakin kecil biaya 
operasional menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas 
usahanya sehingga akan mampu meningkatkan profitabilitasnya. Dari tabel diatas 
dapat dilihat bahwa rasio BOPO selalu meningkat, seharusnya angka rasio BOPO 
ditekan agar mampu menggambarkan kinerja yang efisien. Hal ini menunjukkan 





Sumber pendapatan bank yang terbesar adalah berasal dari pembiayaan, 
namun akan berakibat buruk ketika suatu pembiayaan bermasalah karena akan 
menyebabkan pembentukkan cadangan kerugian pembiayaan yang lebih besar 
sehingga akan mengurangi profitabilitas bank. Angka rasio NPF BPRS Buana 
Mitra Perwira berada dibawah batas maksimal ketentuan Bank Indonesia yaitu 
5% yang berarti bahwa bank tersebut sehat. Namun, dapat dilihat pada tabel 
diatas bahwa angka NPF telah mencapai angka 4%. Dilihat dari segi kualitas 
pembiayaan,  angka tersebut menunjukkan bahwa BPRS Buana Mitra Perwira  
kurang berhasil dalam menyalurkan pembiayaan karena persentase pembiayaan 
bermasalah cukup besar. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat profitabilitas bank adalah 
adanya inflasi. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa angka inflasi pada tahun 
2012-2014 tinggi bahkan telah mencapai angka 6% ditahun 2013 dan 2014. 
Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan masyarakat cenderung menarik 
tabungannya sehingga banyak bank dalam keadaan rush, akibatnya bank 
kekurangan dana dan berimbas pada menurunnya profitabilitas bank.  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa CAR pada tahun 2012-2013 
mengalami penurunan dan ROA tidak mengalami peningkatan maupun penurunan, 
sedangkan di tahun 2013-2014 CAR mengalami peningkatan dan ROA mengalami 
penurunan. BOPO pada tahun 2012-2014 selalu mengalami peningkatan tetapi 
ROA tahun 2012-2013 tidak mengalami penurunan maupun peningkatan dan tahun 
2013-2014 mengalami penurunan. NPF pada tahun 2012-2013 mengalami 




di tahun 2013-2014 NPF mengalami peningkatan dan ROA mengalami penurunan. 
Inflasi pada tahun 2012-2013 mengalami peningkatan dan ROA tidak mengalami 
peningkatan maupun penurunan, sedangkan di tahun 2013-2014 inflasi dan ROA 
sama-sama mengalami penurunan. 
Fenomena ini menunjukkan telah terjadi ketidakkonsistenan hubungan 
pengaruh antara CAR, BOPO, NPF, dan inflasi terhadap ROA. Pada tabel rasio 
keuangan diatas dapat dilihat bahwa variabel ROA BPRS Buana Mitra Perwira 
dalam perkembangannya selama periode 2012-2014 mengalami penurunan. 
Sedangkan variabel CAR, BOPO, NPF, dan inflasi mengalami fluktuasi selama 
periode 2012-2014. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan pada data tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul”Analisis Pengaruh CAR, BOPO, NPF, dan 
Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus BPRS Buana 
Mitra Perwira di Purbalingga Periode 2012-2014)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh CAR terhadap ROA? 
2. Bagaimanakah pengaruh BOPO terhadap ROA? 
3. Bagaimanakah pengaruh NPF terhadap ROA? 
4. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap ROA? 





C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk melihat pengaruh CAR terhadap ROA. 
b. Untuk melihat pengaruh BOPO terhadap ROA. 
c. Untuk melihat pengaruh NPF terhadap ROA. 
d. Untuk melihat pengaruh inflasi terhadap ROA. 
e. Untuk melihat pengaruh CAR, BOPO, NPF, dan inflasi terhadap ROA. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang penilaian kinerja bank 
syariah melalui analisis rasio keuangan sekaligus untuk menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam praktek yang 
sebenarnya.  
b. Bagi Akademik 
Menambah pengetahuan di bidang ekonomi Islam dan dapat 
digunakan sebagai bahan informasi untuk peneliti selanjutnya yang 
berkaitan dengan analisis laporan keuangan bank syariah. 
c. Bagi BPRS Buana Mitra Perwira 
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam membuat 
kebijakan untuk meningkatkan kinerja keuangan khususnya tingkat 





D. Sistematika Pembahasan 
Bab I Pendahuluan,bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah 
yang mendasari diadakannya penelitian dan pokok masalah yang merupakan 
pertanyaan penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian merupakan  hal  yang 
diharapkan dapat dicapai dari penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
Bab II Landasan Teori, arti penting pada bab ini adalah untuk  
memperoleh pemahaman dan kerangka yang membangun teori guna 
dilakukannya penelitian ini. Bab ini terdiri dari telaah pustaka, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan  hipotesis.  
Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan  mengenai metode yang 
akan digunakan dalam melakukan penelitian. Bab ini terdiri dari jenis penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, sumber data, metode 
pengumplan data,variabel penelitian serta metode analisis data. 
Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, bab ini menjelaskan hasil dari 
penelitian dan dilakukannya pembahasan berdasarkan hasil dari analisis  
penelitian, analisis  data secara deskriptif maupun hasil pengujian yang telah 
dilakukan. Bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, analisis data 
dan hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian. 
Bab V Penutup, bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil  pengujian  hipotesis  secara  parsial (uji t)  dapat  
disimpulkan bahwa: 
a. Variabel CAR tidak  berpengaruh  signifikan terhadap ROA BPRS Buana 
Mitra Perwira, karena nilai probabilitasnya sebesar 0,605 yang berarti 
lebih besar dari 0,05. Ini terjadi karena modal yang berasal dari dana 
pihak ketiga relatif besar dan pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS 
Buana Mitra Perwira telah tepat sasaran sehingga CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh 
signifikan positif terhadap ROA ditolak. 
b. Variabel BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS Buana 
Mitra Perwira, karena nilai probabilitasnya sebesar 0,264 yang berarti 
lebih besar dari 0,05. Ini terjadi karena rasio BOPO BPRS Buana Mitra 
Perwira dari tahun ke tahun relatif tetap. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
H2 yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ROA ditolak. 
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c. Variabel NPF berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA BPRS Buana 
Mitra Perwira, karena nilai probabilitasnya  sebesar  0,046 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05. Ini terjadi karena rasio NPF yang besar dapat 
menurunkan profitabilitas BPRS Buana Mitra Perwira. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh 
signifikan negatif terhadap ROA diterima. 
d. Variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS Buana 
Mitra Perwira, karena nilai probabilitasnya sebesar 0,264 yang berarti 
lebih besar dari 0,05. Ini terjadi karena sebagian besar nasabah BPRS 
Buna Mitra Perwira adalah para pelaku UMKM uang kurang merasakan 
dampak inflasi yang merupakan faktor makroekonomi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh 
signifikan negatif terhadap ROA ditolak. 
2. Hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa 
variabel CAR, BOPO, NPF, dan inflasi secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai probabilitas sebesar 
0,065 yang berarti lebih besar dari 0,05. Ini terjadi karena setelah 
dilakukan pengujian secara persial hanya terdapat satu variabel yang 
berpengaruh signifikan sedangkan tiga variabel lainnya tidak berpengaruh 
signifikan sehingga ketika dilakukan pengujian secara simultan tidak 
berpegaruh signifikan. Maka, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel 
CAR, BOPO, NPF, dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap ROA ditolak. 
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B. Saran 
1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel CAR tidak  berpengaruh  
signifikan terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira. Agar dapat 
meningkatkan ROA bank harus mampu memanfaatkan secara maksimal 
modal yang tersedia agar mampu meningkatkan profitabilitas bank. Namun, 
bank juga tetap harus menjaga rasio kecukupan modal sesuai yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia minimal 8%. 
2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel BOPO tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira. Yang terjadi pada 
BPRS Buana Mitra Perwira adalah rasio BOPO relatif tetap tiap tahunnya 
sehingga seharusnya bank mampu memaksimalkan profitabilitasnya. 
Kemampuan bank dalam menekan biaya operasional perlu dipertahankan 
namun harus diikuti dengan peningkatan kemampuan bank untuk 
memaksimalkan pendapatan. 
3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel NPF berpengaruh signifikan 
negatif terhadap ROA BPRS Buna Mitra Perwira. Agar dapat meningkatkan 
ROA, bank harus selektif dalam menyalurkan pembiayaan sehingga rasio 
NPF dapat ditekan dan memaksimalkan profitablitas. Bank harus selalu 
menjaga nilai NPF agar tetap sehat sesuai  ketentuan Bank Indonesia yaitu 
dibawah 5%. 
4. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira karena sebagian besar 
nasabah BPRS adalah pelaku UMKM. Untuk meningkatkan ROA, bank 
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harus mampu meningkatkan kinerjanya agar mampu merangkul para pelaku 
UMKM lebih loyal terhadap bank karena UMKM telah terbukti tangguh 
menghadapi inflasi. 
5. Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti variabel CAR, BOPO, 
NPF, dan inflasi saja sebagai variabel yang mempegaruhi ROA. Untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih banyak variabel lagi. 
6. Periode penelitian ini juga hanya selama tiga tahun yaitu tahun 2012-2014. 
Penelitian berikutnya diharapkan lebih memperbaharui dan menambah 
periode penelitian agar hasil yang didapat lebih maksimal dan mampu 
menggambarkan kinerja keuangan bank. 
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